Jurnal limiah Pendidikan Kimia “Hydrogen” Vol. 2 No.2, ISSN 2338-6480

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR REAKSI REDOKS DAN
ELEKTROKIMIA BERBASIS PROBLEM POSING

Agung Madhi Prayoga’, Citra Ayu Dewi?, & Ahmadi®
'Pemerhati Pendidikan Kimia
2&3Dpsen Program Studi Pendidikan Kimia, FPMIPA IKIP Mataram
E-mail:-

ABSTRAK: Pengembangan bahan ajar ini didasari oleh hasil observasi tentang masalah
pendidikan seperti pembelajaran konvensional dan bahan ajar yang masih kurang mengarah pada
keaktifan dan kemandirian siswa. Selain itu, kondisi kelas dan tingkat kesulitan materi kimia
khususnya reaksi redoks dan elektrokimia berdasarkan hasil investigasi awal mendapat interpretasi
sulit dengan persentase 70%. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar penting dilakukan agar
dapat mempermudah dan memperluas wawasan tentang materi reaksi redoks dan elektrokimia
secara konvensional. Bahan ajar ini dikembangkan dengan berbasis model problem posing.
Pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan kelayakan bahan ajar reaksi redoks dan
elektrokimia berbasis problem posing. Model pembelajaran problem posing memiliki berbagai
tahapan yaitu (1) Motivasi, (2) Penguraian secara kontekstual, (3) Penjabaran dan penjelasan
masalah, (4) Merumuskan masalah dengan membuat soal dan (5) Menjawab soal dan merangkum
seruluh isi materi. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Plomp.
Tahapan penelitian dari model tersebut meliputi fase investigasi awal, fase desain, fase
realisasi/konstruksi, fase tes, evaluasi dan revisi serta fase implementasi. Hasil pengembangan
diperoleh pada fase tes, evaluasi dan revisi menunjukan validasi bahan ajar dari validator dengan
persentase rata-rata 87,25% dan interpretasi sangat layak, validasi bahan ajar dari 10 siswa dengan
persentase rata-rata 81% dan interpretasi sangat layak serta validasi dari guru bidang studi dengan
persentase 81,25%. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan ini dinyatakan layak untuk
digunakan sebagai sumber referensi dan media pembelajaran.
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PENDAHULUAN

IImu kimia merupakan cabang ilmu
IPA  yang khusus mempelajari struktur,
susunan, sifat, dan perubahan materi, serta
energi yang menyertai perubahan tersebut.
Pembahasan energi yang menyertai perubahan
materi mencakup jenis dan jumlah energi, serta
perubahan energi dari bentuk yang satu ke
bentuk yang lain (Depdiknas, 2006).

Pembelajaran  konsep-konsep kimia
memiliki ciri-ciri khusus, terutama
menekankan keterkaitan aspek makroskopis,
mikroskopis dan simbolik (Chittleborough,
2004). Johnstone dalam Chittleborough (2004)
membedakan ketiga level representasi kimia
mengenai materi dengan penjelasan sebagai
berikut ; (1) level makroskopis terdiri dari
fenomena kimia nyata secara langsung atau
tidak langsung pada pengalaman siswa sehari-
hari, (2) level mikroskopis terdiri dari

fenomena kimia nyata yang menunjukkan
tingkat partikular, sehingga tidak dapat dilihat
seperti pergerakan elektron, molekul, partikel
atau atom, (3) level simbolik terdiri dari
fenomena

kimia nyata dan  dapat

diimplementasikan ke dalam bentuk-bentuk
berupa gambar, hitungan dan grafik.

Materi reaksi redoks tergolong cukup
sulit karena dalam materi berisi tiga
karakteristik dari kimia yaitu makroskopis,
mikroskopis dan simbolis. Bentuk kesulitannya
ditinjau dari segi materi berupa ; (1) Berbagai
fenomena alam tidak seluruhnya merupakan
konsep reaksi redoks dan elektrokimia, (2)
Proses kerja sel elektrokimia, dan (3)
Perhitungan terhadap aplikasi reaksi redoks
dan elektrokimia. Hal ini diperkuat oleh
pandangan dari Nasution tentang reaksi redoks
dan elektrokimia (2007) menyatakan bahwa
mata pelajaran kimia mengandung banyak
postulat-postulat yang cenderung abstrak.
Pemahaman proses kimia seperti peleburan,
penguapan melarutkan, difusi, sel
elektrokimia, transfer elektron, konduksi ion,
dan ikatan antarmolekul merupakan dasar
untuk belajar kimia umum, (Ebenezer, 2001).

Dari hasil observasi, minat dan hasil
belajar masih belum seluruhnya tuntas. Guru
layaknya mengajar dengan menggunakan buku
paket dan lembar kerja siswa (LKS), sehingga
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tidak dapat membuat siswa menjadi mandiri.
Hal ini disebabkan karena bahan ajar yang
digunakan hanya berisi materi, latihan soal dan
praktikum (jika ada), sehingga pengetahuan
siswa bergantung pada penjelasan guru. Oleh
sebab itu, bahan ajar yang digunakan perlu
dilakukan pengembangan yang berbasis model
tertentu. Bahan ajar yang diharapkan yaitu ; (1)
Isi materi merupakan sumber-sumber yang
relevan berdasarkan konseptual pengalaman
siswa dan guru dalam kehidupan sehari-hari,
(2) Bahan ajar tidak hanya berupa isi materi
yang diberikan oleh standarisasi  dari
pemerintah, tetapi penting bagi siswa
mengetahui apa yang akan dipelajari dan
mampu diaplikasikan dalam kehidupan nyata,
(3) Bahan ajar perlu juga memperhatikan
berbagai kemampuan karakteristik siswa yang
berbeda-beda, serta (4) Bahan ajar yang layak
digunakan dan informasinya mudah didapat.
Pengembangan bahan ajar penting
untuk dilakukan dengan menggunakan basis
model problem posing karena memiliki
kelebihan sebagai berikut ; (1) Kegiatan
pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi
dituntut keaktifan siswa, (2) Minat siswa dalam
pembelajaran kimia lebih besar dan siswa lebih
mudah memahami soal karena dibuat sendiri,
(3) Semua siswa terpacu untuk terlibat secara
aktif dalam membuat soal, (4) Dengan
membuat soal dapat menimbulkan dampak

terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah, serta (5) Dapat
membantu  siswa  untuk  mendapatkan

pemahaman yang mendalam, ide yang kreatif,
dan memperluas pengetahuan. Bahan ajar yang
dikembangkan ini akan menjadi daya tarik
siswa dan guru untuk digunakan, sebagai
sumber materi yang relevan dalam kurikulum

serta sebagai rujukan bahan ajar yang
digunakan oleh sekolah.
Berdasarkan solusi di atas, maka

pengembangan bahan ajar ini sebagai bentuk

solusi yang ditawarkan untuk  dapat
menyelesaikan persoalan dalam kegiatan
belajar mengajar. Penyusunan bahan ajar

berbasis problem posing diharapkan dapat
mengoptimalkan hasil belajar yang diinginkan,
maka dari itu penting dilakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar
Reaksi Redoks dan Elektrokimia Berbasis
Problem Posing”.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau Research and

Development (R&D). Pengembangan bahan
ajar pada penelitian ini mengadaptasi model

penelitian pengembangan Plomp oleh Plomp
Treejd (1997). Penelitian pengembangan ini
dilakukan di SMAN 7 Mataram.

Model umum pemecahan masalah
bidang pendidikan yang dikemukakan Plom

tersebut terdiri dari fase investigasi awal
(preliminary  investigation), fase  desain
(design), fase realisasi/konstruksi

(realization/construction), dan fase tes,
evaluasi dan revisi (test, evaluation and
revision), serta implementasi (implementation).
Berikut adalah penjelasan lima tahap tersebut :

Uji  coba  dimaksudkan  untuk
mengetahui tingkat kelayakan hasil
pengembangan. Hal-hal penting yang berkaitan
dengan uji coba hasil pengembangan dijelaskan
sebagai berikut :

Desain uji coba hasil pengembangan
ini dilakukan mulai dari pembuatan produk
sebagai bentuk solusi, kemudian produk akan
dilakukan tes terhadap kebenaran isi dan
tampilan. Subjek ahli validasi adalah dosen-
dosen yang sudah berpengalaman memvalidasi
hasil pengembangan. Uji coba dalam
menggunakan model pengembangan Plomp
dapat dilakukan dalam 1 kelas atau lebih.

Jenis data yang diperoleh terdiri atas
data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif terdiri atas data angket hasil
penilaian dalam bentuk persentase kelayakan
hasil pengembangan yang telah diisi oleh
validator, guru bidang studi dan siswa.
Sedangkan data kuantitatif berupa data-data
pernyataan dalam penilaian produk hasil
pengembangan.

Instrument yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah angket. Angket
sebagai jumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia Kketahui
(Arikunto, 2006) Teknik analisis deskriptif
kuantitatif dan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu menggunakan rumus persentase
yang dituliskan sebagai berikut:

skor yang diperoleh

PresentasiKelayakan : x 100

skor maksimal

Tabel 1. Interpretasi Kelayakan

Persentase Hasil Interpretasi
Penilaian (%)

85 —100 Sangat Layak
65 -84 Layak

45 - 64 Cukup Layak
2544 Kurang Layak
0-24 Tidak Layak

Sumber :Suharsimi Arikunto (2010).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan ini adalah
bahan cetak berupa bahan ajar yang
berbasis problem posing. Pengembangan
bahan ajar berbasis problem posing pada
materi elektrokimia didasari oleh latar
belakang dari kondisi bahan ajar sekolah
dan kondisi pembelajaran kelas.

Adapun berbagai tahapan untuk
pengembangan bahan ajar menggunakan
model pengembangan dari Plomp (1997).
Model pengembangan Plomp memiliki lima
fase tahapan yaitu ; (1) Fase investigasi
awal, (2) Fase desain, (3) Fase
realisasi/konstruksi, (4) Fase tes, evaluasi
dan revisi, (5) Fase implementasi.

1. Fase Investigasi Awal (preliminary
investigation)

Pada tahap awal ini merupakan
investigasi unsur-unsur penting yaitu
mengumpulkan ~ dan  menganalisis
informasi,  mendefinisikan  sebuah
masalah dan merencanakan proyek
lanjutan. Hasil investigasi awal ditinjau
dari tingkat kesulitan materi dapat
disajikan dalam tabel 2 dan 3 berikut.

Tabel 2. Tingkat Kesulitan Materi

Nama Siswa Persentase
Kesulitam Interpretasi

(%)
Siswa 1 80 Sulit
Siswa 2 83 Sulit
Siswa 3 50 Sedang
Siswa 4 52 Sedang
Siswa 5 72 Sulit
Siswa 6 72 Sulit
Siswa 7 72 Sulit
Siswa 8 78 Sulit
Siswa 9 72 Sulit
Siswa 10 69 Sedang
Interprestasi 70

Rata-rata Sulit

Tabel 3.Interpretasi Kesulitan Materi

Persentase Hasil Interpretasi
Penilaian (%)
85-100 Sangat Sulit
70 -84 Sulit
41 -69 Sedang
21-39 Mudah

0-20 Sangat Mudah

Dari tabel 2 menunjukan
bahwa tingkat kesulitan materi reaksi
redoks dan elektrokimia ini tergolong
sulit dengan interprestasi rata-rata (%)
adalah 70. Selain itu, dari pernyataan
untuk 10 siswa/siswi perwakilan dari
polulasi siswa ini juga menggunakan
bahan ajar beupa fotocopy dari buku.

. Fase Desain

Fase desain merupakan
fase/tahap yang dilakukan dalam
menyelesaikan masalah yang terjadi
pada investigasi awal. Fase desain
merujuk pada fase dari tindakan guru
terhadap kondisi kelas harus lebih tegas
dan merujuk pada penggunaan bahan
ajar. Bahan ajar yang diperlukan oleh
siswa yaitu bahan ajar yang bersifat
kontekstual. Bahan ajar kontekstual
salah satunya menerapkan model
pembelajaran yang berbasis problem
posing.

. Fase Realisasi/Konstruksi

Fase ini adalah pembentukan
bahan ajar sebagai bentuk solusi
terhadap fase desain. Pada fase realisasi
yaitu membentuk/menyusun bahan ajar.
Penyusunan bahan ajar ini dilakukan
oleh  berbagai tahapan ; (1)
pembentukan bahan ajar berdasarkan
silabus, (2) pembentukan bahan ajar
berbasis problem posing, (3)
pembentukan bahan ajar berdasarkan
bahan ajar yang ada sebagai contoh
penyusunan bahan  ajar  untuk
dikembangkan.

. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi

Fase ini berupa fase/tahapan
dimana bahan ajar yang telah disusun
dilakukan berbagai revisi oleh dosen
pembimbing. Kemudian revisi bahan
ajar yang telah divalidasi oleh dosen
pembimbing akan dievaluasi oleh
validator untuk memvalidkan seluruh isi
dan tampilan dari bahan ajar yang
dibentuk. Berikut hasil dari validasi
pada tabel 4 yang dilakukan beserta
kritik dan saran setelah fase realisasi
selesai.
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Tabel 4. Data kuantitatif hasil validasi dosen ahli sebagai validator

Persentase Kelayakan (%) Interprestasi
Nama dosen
Validasi 1 Validasi 2 Validasi 1 Vaidasi 2
Validator 1 80 90 Layak Sangat layak
Validator 2 8 94 Layak Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4 validasi Tabel 5. Data uji kelayakan siswa
kelayakan bahan ajar dilakukan dua

tahap yaitu validasi 1 dan validasi 2. Nama Kelayakan
Bentuk validasi bahan ajar ditinjau dari Siswa Persentase Interprestasi
4 aspek utama dalam penilaian (%)

kelayakan bahan ajar ; (1) Tampilan Siswa 1 80 Layak
menyeluruh, (2) Penilaian Aspek isi, (3)

Penilaian kualitas kebahasaan dan (4) Siswa 2 75 Layak
penilaian penyajian. Validasi 1 untuk Siswa 3 80 Layak

kedua validator menyatakan bahan ajar

telah layak digunakan dari segi isi Siswa 4 85 Sangat Layak
materi maupun dari segi tampilan secara

umum, namun masih perlu beberapa Siswa 5 76 Layak
revisi untuk bahan ajar tersebut. ;

Kemudian  berbagai  revisi telah Siswa 6 8 Layak
dilakukan sehingga, pada validasi kedua Siswa 7 81 Sangat Layak
untuk kedua dosen mendapatkan

interprestasi  sangat layak dengan Siswa 8 84 Sangat Layak

persentase rata-rata kelayakan 87,25%.
Produk bahan ajar dinilai tidak
hanya oleh dosen sebagai validator di Siswa 10 80 Layak

Siswa 9 80 Layak

universitas, tetapi juga subjek validator
juga dilakukan oleh guru dan siswa di
sekolah. Berikut hasil kelayakan siswa
dan guru terhadap produk bahan ajar
yang telah dibentuk dan divalidasi oleh
validator.
a. Uji data kelayakan siswa
Uji data ini dilakukan oleh 10
orang siswa yang terdiri dari 5 siswa
dan 5 siswi. Pemilihan jumlah 10
orang siswa ditinjau dari segi
kemampuan nilai mid semester
kimiayang telah direkomendasikan
oleh guru pembimbing. Untuk data

Hasil rata-rata persentase
kelayakan bahan ajar adalah 81%
artinya dalam interprestasi
mendapatkan Kkriteria sangat layak.

b. Uji data kuantitatif dan kualitatif
pada guru bidang studi

Uji data kuantitatif merujuk
pada data hasil validasi yang
dilakukan oleh guru
pembimbing/guru  bidang  study
kimia dalam bentuk kuesioner check
list. Bentuk validasi yang dilakukan
oleh guru disajikan dalam tabel 6
berikut.

kelayakan 10 siswa dapat disajikan
dalam bentuk tabel 5 berikut.
Tabel 6. Data kelayakan guru bidang studi sebagai validator
Penilaian Produk Kriteria Kelayakan
Tampilan Menyeluruh Sangat Layak (100%)

Kritik dan Saran

Penilaian Aspek Isi Layak (75%) Bahan ajar sudah cukup baik untuk
Penilian Kualitas Layak (75%) digunakan, namum perlu memberikan
Kebahasaan sampul yang berbeda untuk Pegangan
Penilian Tampilan Layak (75%) Guru.

Penyajian

Skor total rata-rata Sangat Layak (81,25%)
Hasil validasi guru guru dan produk bahan ajar agar

memberikan kritik dan saran dari dapat lebih ditingkatkan lagi untuk

segi sampul yang membedakan lebih sempurna. Hasil rata-rata
produk bahan ajar dengan pegangan persentase kelayakan bahan ajar

Bahan ajar layak digunakan.
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adalah 81,25 % artinya dalam
interprestasi mendapatkan kriteria
sangat layak.

B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap 4 tahap model
pengembangan Plomp, maka penelitian dan
hasil penelitian sejalan dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian berupa
bentuk dan kelayakan bahan ajar.
Kelayakan bahan ajar ini telah divalidasi
oleh berbagai pihak yang
dipilin/direkomendasikan oleh lembaga
ataupun dosen ahli untuk menyelesaikan
penelitian tentang pengembangan bahan
ajar. Kelayakan bahan ajar tidak serta merta
membuat konsep bahan ajar tanpa sumber
referensi dan panduan pengembangan,
tetapi juga perlu dikembangkan berdasarkan
bahan ajar yang sudah ada. Kelayakan ini
selain layak oleh wuji ahli, juga layak
digunakan oleh guru dan siswa oleh
penilaian mereka secara langsung melalui
angket check list yang mewakili seluruh
obyek penilaian keayakan baha ajar. Secara
garis besar dari seluruh aspek penilian,
bahwa peneliti pengembangan bahan ajar
reaksi redoks dan elektrokimia berbasis
problem posing berhasil dengan persentase
kelayakan secara keseluruhan menyatakan
produk/bahan ajar ini sangat layak.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dari tahap awal hingga tahap akhir,
maka dapat disimpulkan dalam berbagai bagian
penting yaitu :

1. Bentuk bahan ajar ini adalah berupa bahan
cetak yang berisi materi dengan mengikuti
sintaks dari model pembelajaran problem
posing. Bahan ajar yang dibentuk meliputi
berbagai komponen yaitu (1) Cover Produk
yang menggambarkan isi materi, (2)
Terdapat latar belakang tentang ilmu Kimia,
materi reaksi redoks dan elektrokimia,
model pembelajaran problem posing serta
silabus pembelajaran, (3) isi dan gambar
yang telah disesuaikan oleh aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari, (4) Isi materi telah
berbasis sintaks dari model pembelajaran
problem posing, (5) Soal-soal latihan

berupa uji pemahaman, history dan uji
kompetensi, serta (6) Produk pegangan guru
juga dibentuk untuk memenuhi kelancaran
dalam proses pembelajaran.

2. Hasil pengembangan produk berupa bahan
ajar

berbasis problem posing telah

mendapatkan kelayakan dengan kriteria
sangat layak dari berbagai pihak validator
dengan masing-masing persentase sebagai
berikut ; Validator pertama 85% (Sangat
Layak), Validator kedua 89,5% (Sangat
Layak), guru bidang studi kimia 81%
(Sangat Layak) dan 10 perwakilan siswa
dengan rata-rata 81% (Sangat Layak).

SARAN

Adapun berbagai saran yang ditujukan
terhadap penelitian pengembangan bahan ajar
berbasis problem posing ini yaitu :

1. Produk pengembangan bahan ajar berbasis
problem posing ini perlu diujicobakan agar
dapat mengetahui keefektifan produk bahan
ajar sebagai hasil belajar siswa.

2. Model pengembangan Plomp dan model
pembelajaran  problem  posing  perlu
dikembangkan terhadap materi lain yang
sesuai dengan kecocokan terhadap materi
tersebut.
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